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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas representasi kritik sosial dalam dua film pendek, Full 
Time karya Jon Ryan Sugimoto dan The Loop karya Sadiel Gomez. Kedua film 
tersebut menyoroti realitas kehidupan modern yang sarat rutinitas, tekanan kerja, 
serta mitos kesuksesan dan produktivitas. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana kritik sosial direpresentasikan melalui simbol, narasi, dan 
visual dalam kedua film. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan pendekatan semiotika Roland Barthes, yang menganalisis makna 
denotatif, konotatif, dan mitos pada tanda-tanda visual dan naratif film. Penelitian 
ini membagi data menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. Data primer 
dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi terhadap objek penelitian dalam 
hal ini film Full Time dan The Loop. Data sekunder dikumpulkan dari berbagai 
kajian literature dan penelitian terdahulu terhadap topik representasi kritik sosial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Full Time merepresentasikan kritik social 
terhadap budaya kerja korporat, peraturan yang kaku, ilusi promosi sebagai 
kesuksesan, hingga persoalan penggunaan waktu hidup yang berujung pada 
penyesalan di masa tua. Sementara itu, The Loop merepresentasikan kritik social 
melalui rutinitas berulang yang awalnya tampak produktif, namun perlahan 
runtuh akibat kejenuhan dan kelelahan mental, sehingga menyindir mitos 
produktivitas dalam kehidupan modern. Kedua film sama-sama menyoroti 
keterasingan individu dalam sistem sosial yang menekan, meski dengan fokus 
berbeda, Full Time pada aspek pekerjaan, sedangkan The Loop pada siklus hidup. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena glamorisasi budaya korporat dalam 
media modern yang cenderung memproyeksikan gaya hidup kapitalistik sebagai 
idealisme semu, sehingga mengabaikan realitas tekanan psikologis pekerja kelas 
menengah atau "budak korporat". Sebagai bentuk perlawanan simbolik, media 
protes baru muncul untuk menyampaikan kritik sosial terhadap penyimpangan 
nilai-nilai kemasyarakatan tersebut. Salah satu medium yang dinilai efektif adalah 
film pendek, yang mampu merepresentasikan kegelisahan sosial melalui narasi 
visual, simbol, dan atmosfer emosional yang reflektif. Fokus kajian ini diarahkan 
pada dua film pendek, yaitu Full Time karya Jon Ryan Sugimoto dan The Loop 
karya Sadiel Gomez, yang keduanya menyuarakan kritik terhadap dehumanisasi 
rutinitaas kerja dan hilangnya makna hidup dalam sistem sosial yang kaku. 
Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes 
untuk membedah makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terkandung dalam 
elemen visual seperti repetisi, desain ruang, dan ekspresi karakter. Meskipun 
penelitian terdahulu telah banyak mengkaji kritik sosial dalam film layar lebar 
seperti Sri Asih, The White Tiger, dan Yuni, penelitian ini mengisi celah (gap) 
akademik dengan membandingkan representasi kritik sosial pada topik serupa 
dari dua karya pendek yang berbeda. Secara teoretis, penelitian ini bertujuan 
memperluas aplikasi semiotika dalam kajian media kontemporer, sementara 
secara praktis diharapkan dapat meningkatkan literasi kritis penonton serta 
kesadaran sineas terhadap potensi film sebagai alat refleksi budaya dan 
perlawanan ideologis terhadap struktur sosial yang menindas. 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode 
analisis semiotika untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai fenomena 
sosial dan representasi makna dalam karya sinematik. Peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci dalam menafsirkan tanda, simbol, dan narasi visual secara 
interpretatif guna mengungkap kritik sosial yang terkandung dalam film pendek 
Full Time dan The Loop. 
Data penelitian diklasifikasikan menjadi dua sumber utama: data primer yang 
diperoleh melalui observasi langsung dan dokumentasi terhadap kedua objek film, 
serta data sekunder yang bersumber dari studi pustaka, termasuk buku, artikel 
jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan. Teknik analisis data mengacu pada 
model semiotika Roland Barthes, yang melibatkan proses organisasi dan sintesis 
data untuk menemukan pola makna melalui sistem signifikasi denotasi, konotasi, 
dan mitos. Seluruh rangkaian penelitian, mulai dari pengumpulan hingga analisis 
data, dilaksanakan dalam kurun waktu empat bulan, terhitung sejak Juni hingga 
September 2025, dengan lokasi penelitian yang bersifat fleksibel mengingat objek 
kajian berbasis media digital akses terbuka. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis menunjukkan bahwa film Full Time dan The Loop mengonstruksi 
kritik sosial terhadap struktur kehidupan modern melalui mekanisme tanda yang 
mendalam. Dalam film Full Time, kritik berfokus pada dekonstruksi budaya 
korporat dan mitos kesuksesan. Simbol "berdiri di dalam kotak" menjadi metafora 
denotatif atas isolasi pekerja dalam sistem nine-to-five, sementara kehadiran sosok 
"badut" merepresentasikan perusahaan sebagai entitas yang memberikan janji 
semu. Film ini menggugat gagasan promosi jabatan yang digambarkan hanya 
sebagai perluasan ruang kekangan (kotak yang lebih besar), serta menyoroti 
tragedi penyesalan di masa tua akibat prioritas hidup yang tereduksi semata-mata 
untuk produktivitas kerja. Fenomena ini memperlihatkan bagaimana waktu 
individu dikonsumsi oleh umur panjang korporasi, meninggalkan subjek dalam 
kondisi keterasingan eksistensial. 
Sementara itu, film The Loop menyampaikan kritik melalui narasi siklikal yang 
menggambarkan keruntuhan rutinitas. Melalui teknik repetisi visual dan audio, 
film ini memperlihatkan bagaimana kebiasaan yang awalnya dianggap 
memuaskan (seperti bangun pagi dan berolahraga) secara perlahan terdegradasi 
menjadi beban mental yang mekanis akibat kejenuhan. The Loop secara tajam 
menyerang mitos produktivitas yang mengidentikkan keteraturan jadwal dengan 
keberhasilan hidup; sebaliknya, film ini membuktikan bahwa rutinitas yang kaku 
justru memicu kelelahan psikologis dan hilangnya kontrol atas diri sendiri. 
Secara komparatif, kedua film ini saling melengkapi dalam memetakan patologi 
masyarakat modern. Jika Full Time lebih menekankan pada kritik eksternal 
terhadap sistem pekerjaan dan relasi kuasa, The Loop lebih berfokus pada kritik 
internal terhadap gaya hidup dan alienasi diri. Perbedaan medium penyampaian 
di mana Full Time dominan dengan simbolisme visual sementara The Loop 
mengandalkan ritme narasi berulang menunjukkan bahwa kritik sosial dalam 
sinema pendek dapat dimanifestasikan melalui berbagai lapisan kode semiotik 
untuk menggugah kesadaran reflektif penonton terhadap realitas kapitalisme 
kontemporer. 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa film Full Time dan The Loop berfungsi sebagai 
instrumen kritik sosial yang tajam terhadap patologi kehidupan modern. Film Full 
Time secara efektif membongkar mitos kesuksesan korporasi melalui simbolisme 
visual dan narasi yang menyoroti rigiditas budaya kerja, alienasi individu dalam 
sistem ekonomi, serta problematika alokasi waktu yang berujung pada penyesalan 
eksistensial. Di sisi lain, The Loop memberikan perspektif kritis terhadap deifikasi 
produktivitas, menunjukkan bahwa rutinitas yang kaku dan sistematis bukanlah 
jaminan keberhasilan, melainkan katalis bagi kejenuhan dan kelelahan mental 
(burnout). Secara semiotis, kritik tersebut disampaikan melalui kombinasi tanda 
yang kaya mulai dari repetisi audio visual hingga metafora spasial yang 
menegaskan bahwa realitas "budak korporat" merupakan produk dari struktur 
sosial yang menindas. 
Berdasarkan temuan tersebut, diajukan beberapa saran strategis bagi pemangku 
kepentingan terkait. Bagi para praktisi film dan kreator konten, hasil penelitian ini 
memperkuat posisi media audio visual sebagai kekuatan diskursif yang mampu 
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memengaruhi persepsi publik, sehingga diperlukan kreativitas dan tanggung 
jawab etis yang tinggi dalam memproduksi karya. Bagi masyarakat penonton, 
diharapkan dapat mengembangkan literasi media yang lebih kritis agar mampu 
menangkap makna simbolik di balik tayangan hiburan, terutama di tengah arus 
informasi media sosial yang masif. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya, kajian ini 
dapat menjadi referensi untuk memperluas aplikasi teori semiotika Roland 
Barthes dalam menganalisis fenomena kritik sosial pada berbagai platform media 
digital kontemporer lainnya. 
. 
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